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𝜌 = Kerapatan briket (gr/cm3) 
𝑟 =  Jari-jari briket (cm) 
𝑚 = Massa briket / massa cawan (gr) 
𝐷 = Diameter briket (cm) 
𝑉 = Volume silinder (cm3) 
ℎ = Tinggi briket (cm) 
𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 = Nilai kalor (kal/gr) 
𝑊 = 2427,188 kal/oC + ml + kal 
𝑇 = Perubahan suhu (oC) 
𝑇𝑐 = Suhu pada menit ke-18 (
o
C) 
𝑇𝑎 = Suhu pada menit ke-10 sebelum di barning (
o
C) 
𝐶1 = Koreksi nitrat (Na2CO3) (ml) 
𝐶2 = Koreksi sulfur = 0 
𝐶3 = Koreksi kawat terbakar (kal) 
(𝑏 − 𝑎) = 1,65 
(𝑐 − 𝑏) = 7,65 
𝑟1 =  Perubahan temperature selama 5 menit sebelum dibarning (
o
C) 
𝑟2 =  Perubahan temperature selama 5 menit sesudah dibarning (
o
C) 
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Nama Penyusun :  Hasfiana Hondong 
NIM   :  60400112029 
Judul Skripsi :  Karakteristik Briket Tongkol Jagung Dan Briket Tempurung    
   Kelapa Berdasarkan Variasi Ukuran Butiran Arang Dan   
   Konsentrasi Perekat 
 
 
         
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran butiran arang 
dan konsentrasi perekat terhadap karakteristik briket tongkol jagung dan 
briket tempurung kelapa. Pada penelitian ini dibuat briket dengan variasi 
komposisi yang  berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, briket yang memiliki nilai kerapatan tertinggi sebesar             
0,82 gr/cm
3
 dengan ukuran butir 80 mesh dengan konsentrasi perekat 20 %, 
kadar air tertinggi 0,42 % dengan ukuran butir 80 mesh dengan konsentrasi 
perekat 20 %, nilai kalor tertinggi untuk briket tongkol jagung sebesar 
3747,294 kal/gr dengan ukuran butir 60 mesh dengan konsentrasi perekat   
15 %, dan kadar abu tertinggi sebesar 0,16 %. Sedangkan untuk briket 
tempurung kelapa memiliki nilai nilai kerapatan tertinggi sebesar             
1,05 gr/cm
3
 dengan ukuran butir 60 mesh dengan masing-masing perekat  
15 % dan 20 %, kadar air tertinggi sebesar  0,61 % dengan ukuran butir     
60 mesh dengan konsentrasi perekat 20 %, untuk nilai kalor tertinggi 
sebesar 3940,148 kal/gr dengan ukuran butir 40 mesh dengan konsentrasi 
perekat 10 %, dan kadar abu tertinggi sebesar 0,35 % dengan         
konsentrasi perekat 20 %.  
Kata Kunci: Ukuran Partikel, Konsentrasi Perekat, Tepung Tapioka, Tempurung 











Composer Name :    Hasfiana Hondong 
NIM   :    60400112029 
Essay Title  :   Characteristics Briquette Of Corn Cob And Briquette   
                                       Coconut Shell Charcoal Granules Based On Size Variation   




This study aims to investigate the influence of grain size and 
concentration of charcoal briquettes adhesive on the characteristics of 
the corn cob and coconut shell briquettes. In this study is made 
briquettes with a variety of different compositions. Based on the 
research that has been done, briquettes which has the highest density 
value of 0.82 g / cm3 with a grain size of 80 mesh with adhesive 
concentration 20%, the highest water content of 0.42% with a grain size 
of 80 mesh with adhesive concentration 20%, the value of the highest 
heat briquettes corn cobs at 3747.294 cal / g with a grain size of 60 
mesh with adhesive concentration 15%, and the highest ash content of 
0.16%. As for the coconut shell briquettes have the highest density 
values of 1.05 g / cm3 with a grain size of 60 mesh with each adhesive 
15% and 20%, the highest water content of 0.61% with a grain size of 
60 mesh with the concentration of adhesive 20 %, to a high of 3940.148 
calorific value cal / g with a grain size of 40 mesh with adhesive 
concentration 10%, and the highest ash content of 0.35% with a 20% 
concentration of adhesive. 
Keywords: Particle Size, Concentration Adhesives, Tapioca Starch, Shell 










1.1 Latar Belakang 
            Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan hasil produk alamnya, 
sehingga menjadi salah satu negara sebagai sumber penghasil bahan bakar yang 
cukup baik. Tetapi kebutuhan energi saat ini terus meningkat seiring dengan 
peningkatan kebutuhan masyarakat khususnya pada kebutuhan bahan bakar.        
Setiap tahunnya kebutuhan akan energi semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya aktivitas penggunaan bahan bakar, terutama bahan bakar minyak yang 
diperoleh dari alam. 
Salah satu sumber energi alternatif tersebut adalah briket. Briket merupakan 
suatu bahan bakar alternatif yang dapat mengurangi pemakaian bahan bakar minyak 
yang terbuat dari bahan organik berupa limbah kayu, limbah pertanian, limbah hutan, 
limbah perkebunan dan rumah tangga. Pembuatan briket harus didasarkan pada bahan 
bakunya yang mudah diperoleh dan diperbarui, sehingga digunakan limbah 
perkebunan diantaranya yaitu tongkol jagung dan tempurug kelapa yang sampai saat 
ini pemanfaatannya belum banyak sehingga digunakan sebagai bahan dasar dalam 
pembuatan briket tongkol jagung dan briket tempurung kelapa sebagai bahan bakar 







 Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuk dimanfaatkan sebagai 
briket namun yang paling penting adalah bahan tersebut harus memiliki sifat termal 
yang tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada 
pemanasan global. Diantara bahan yang memiliki sifat tersebut yaitu tempurung 
kelapa yang memiliki sifat difusi termal yang baik dan dapat menghasilkan kalor 
sekitar 6500-7600 kkal/kg (Maryono, dkk, 2013: 75).  
Bahan perekat yang biasa digunakan adalah tepung aci karena mudah 
didapatkan dan tidak berbahaya. Hasil menunjukkan bahwa briket yang dibuat 
dengan perekat tepung tapioka baik yang menggunakan pelarut air maupun asap cair 
memenuhi syarat mutu SNI 01-6235-2000 untuk kadar air, abu dan energi. 
Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa nilai kalor arang tongkol jagung lebih dari 
5000 kkal/gr yang artinya berpotensi digunakan sebagai bahan baku briket            
(Enny Scholicha dan Nok Afifah, 2011: 303-305). 
Tongkol jagung merupakan salah satu limbah bagian tanaman yang belum 
banyak dimanfaatkan. Dengan demikian, limbah tongkol jagung akan terus 
meningkat jumlahnya. Cara yang paling sering dan sangat efektif dilakukan oleh para 
petani dalam mengatasi limbah tersebut yaitu dengan membakarnya. Namun, pada 
pembakaran tersebut menimbulkan masalah baru bagi lingkungan terutama karena 
asap yang dihasilkan berpotensi sebagai sumber polusi. Sedangkan, tempurung 
kelapa sendiri biasa digunakan sebagai pembakaran ikan dan lain-lain sebagainya. 
Namun dari hasil pembakaran tersebut menimbulkan banyak asap yang dapat 





dibuang begitu saja sehingga bisa menjadi sampah dimana-mana. Oleh karena itu, 
cara yang paling efektif yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat bahan bakar 
alternatif berupa briket dari tempurung kelapa. 
Tongkol jagung memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi yakni     
33 %. Kandungan selulosa sekitar 44 % dan kandungan lignin sekitar 33,3 % 
sehingga memungkinkan tongkol jagung dijadikan briket arang sebagai bahan bakar 
alternatif (Lina L, dkk, 2010: 93).  
Tempurung kelapa termasuk golongan kayu keras, yang secara kimiawi 
memiliki komposisi hampir serupa dengan kayu yaitu tersusun dari lignin, selulosa 
dan hemiselulosa, dengan komposisi yang berbeda-beda dimana pada kandungan 
selulosa terdapat 33,61 %, hemiselulosa 19,27 % dan lignin 36,51 % (M. tirono dan 
Ali Sabit, 2011: 144). Pada umumnya nilai kalor yang terkandung dalam tempurung 
kelapa berkisar antara 18.200 kJ/kg hingga 19.338,05 kJ/kg (Sarjono, 2013: 12). 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Arif Fajar Utomo dan Nungki 
Primastuti (2013) dengan judul penelitian “Pemanfaatan Limbah Furnitur Enceng 
Gondok (Einchornia Crassipes) Di Koen Gallery Sebagai Bahan Dasar Pembuatan 
Briket Bioarang”. Dalam penelitian ini telah dibuat briket bioarang dengan limbah 
eceng gondok dengan ukuran partikel 20 mesh, 30 mesh dan 40 mesh dengan 
konsentrasi perekat 10%, 15% dan 20% dimana nilai kalor tertinggi di dapatkan 
3748,69 kal/gr dengan konsentrasi perekat 20% dan ukuran partikel 20 mesh, 
sedangkan briket paling kuat diperoleh dari variabel 20% perekat dengan ukuran 





dengan ukuran mesh yang sama menghasilkan nilai kalor yang relatif semakin tinggi. 
Sementara itu, semakin kecil ukuran partikel dengan konsentrasi perekat yang sama 
menghasilkan nilai kalor yang relatif semakin rendah. Hal tersebut terjadi karena 
semakin kecil ukuran partikel mengakibatkan meningkatnya kerapatan briket, 
sehingga air yang terjebak di dalamnya sulit untuk keluar. Adanya kadar air inilah 
yang menyebabkan turunnya nilai kalor pada briket. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sudiro dan Sigit Suroto (2014) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Komposisi dan Ukuran Serbuk Briket Yang 
Terbuat Dari Batubara Dan Jerami Padi Terhadap Karakteristik Pembakaran”. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa briket pada ukuran 35 mesh menghasilkan nilai 
kalor sebesar 4463.499 kal/gr dengan komposisi arang jerami padi 100% dan pada 
briket ukuran 50 mesh memiliki nilai kalor sebesar 5867.457 kal/gr dengan komposisi 
100% batubara. Ukuran partikel briket sangat berpengaruh karena semakin tinggi 
persentase arang jerami padi maka semakin rendah nilai kalor dan sebaliknya 
semakin tinggi persentase arang batubara maka semakin tinggi nilai kalor briket. 
Ditinjau dari ukuran partikel briket maka semakin kecil ukuran partikelnya, semakin 
tinggi nilai kalor. Nilai kalor dalam briket dipengaruhi oleh kadar karbon terikat 
tinggi akan memiliki nilai kalor yang tinggi pula. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Monica Cahyaning Ratri dan 
Sri Yamtinah (2012) dengan judul penelitian “Pembuatan Briket Arang Dari Limbah 
Organik Dengan Menggunakan Variasi Komposisi Dan Ukuran Bahan”. Dalam 





dan eceng gondok dengan ukuran partikel 40 mesh dan 60 mesh yang mana 
menunjukkan bahwa kandungan kalor tertinggi yaitu sebesar 6156,25 kal/gr diperoleh 
dari ukuran 40 mesh. Hal ini menunjukkan bahwa variasi ukuran berpengaruh 
terhadap nilai kalor yang dihasilkan dari briket. Dimana ukuran yang besar akan 
memperbesar rongga di dalam briket sehingga air mudah menguap dan kadar air 
briket akan rendah. kadar air berpengaruh terhadap nilai kalor, nilai kalor akan tinggi 
apabila kadar air rendah begitu pula sebaliknya. 
Dengan melihat permasalahan diatas, maka peneliti berkeinginan untuk 
meneliti lebih lanjut tentang briket dengan judul “Karakteristik Briket Tongkol 
Jagung Dan Briket Tempurung Kelapa Berdasarkan Variasi Ukuran Butiran 
Arang Dan Konsentrasi Perekat”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 
briket tongkol jagung dan briket tempurung kelapa berdasarkan variasi ukuran butiran 
arang dan konsentrasi perekat ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
   Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakteristik briket tongkol jagung dan briket tempurung kelapa berdasarkan variasi 





1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dapat dikemukakan di atas, maka 
manfaat yang dapat diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Melatih kemampuan dalam melakukan penelitian di masyarakat. 
b. Dapat menginformasikan kepada masyarakat bagaimana karakteristik briket 
tongkol jagung dan briket tempurung kelapa berdasarkan variasi ukuran butiran 
arang dan konsentrasi perekat sebagai bahan bakar alternatif yang bernilai 
ekonomis dan ramah lingkungan. 
c. Dapat menginformasikan kepada masyarakat cara pembuatan briket dari tongkol 
jagung dan tempurung kelapa. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam penelitian ini ada beberapa batasan objek permasalahan yang akan 
diteliti yaitu:    
a. Bahan yang digunakan adalah tongkol jagung dan tempurung kelapa. 
b. Jenis tongkol jagung yang digunakan adalah tongkol jagung hibrida sedangkan 
untuk jenis tempurung kelapa yang digunakan adalah tempurung kelapa yang tua. 
c. Bahan yang digunakan untuk membuat bahan perekat adalah tepung kanji. 






e. Variasi presentase antara arang dengan bahan perekat yang diberikan pada masing-
masing sampel yaitu untuk komposisi dari tempurung kelapa 90 % : 10 %, 85% : 
15 % dan 80 % : 20 %, sedangkan untuk komposisi tongkol jagung 90 % : 10 %, 
85 % : 15 % dan 80 % : 20 %. 
f. Parameter yang ingin diketahui adalah uji kerapatan, uji kadar air, uji nilai kalor 


























2.1 Energi  
           Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari kebutuhan akan bahan 
bakar. Bahan bakar merupakan senyawa kimia yang dapat menghasilkan energi 
melalui perubahan kimia. Dalam pengertian umum energi adalah kemampuan untuk 
melakukan kerja (Muhammad Syariful, 2011: 19). Energi diperlukan bagi segala 
sesuatu untuk bergerak atau berubah. Energi diukur dalam joule (J). Ketika kerja 
selesai atau energi telah digunakan selama waktu tertentu disebut tenaga. Tenaga 
diukur dalam watt (W). Watt merupakan penggunaan satu joule energi untuk satu 
detik (Rika Sukmana, 2011: 17).  
  Energi adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang sukar dibuktikan tapi dapat 
dirasakan adanya. Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja, energi bersifat 
kekal. Energi dapat berubah dari suatu bentuk energi ke bentuk energi yang lain. 
Perubahan bentuk energi disebut transform  asi energi (Sutrisno, 1997). 
Seperti diketahui Indonesia sangat berkepentingan untuk menggantikan 
sumber daya energi minyak dengan sumber daya energi lainnya karena minyak 
merupakan sumber daya energi yang menghasilkan gas alam. Oleh karena itu,  







menggantikannya dengan sumber daya lain seperti gas alam, batubara, panas bumi, 
listrik tenaga air dan biomassa yang tersedia dalam jumlah besar (Nodali          
Ndraha, 2009: 05). 
2.2 Bahan Bakar  
Bahan bakar adalah istilah popular media untuk menyalakan api. Bahan bakar 
dapat bersifat alami ataupun ditemukan langsung dari alam, tetapi juga bersifat 
buatan yaitu diolah manusia dengan teknologi (Adam Ismun, 1998: 09). Bahan bakar 
adalah suatu zat atau materi yang mengandung energi. Bahan bakar terdiri dari 4 jenis 
yaitu: bahan bakar padat, gas, cair dan nuklir. Ada bebrbagai jenis bahan bakar padat 
seperti batubara dan kayu. bahan bakar cair contohnya minyak, bensin, methanol, 
etanol, solar dan kerosin serta bahan bakar gas contohnya gas alam (Muhammad 
Syariful, 2011). 
2.3 Tongkol Jagung  
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting selain 
gandum dan padi. Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan      
biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan. Berasal dari Amerika yang tersebar          
ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. Sekitar 
abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termasuk Indonesia. Orang 
Belanda menamakannya mais dan orang Inggris menamakannya corn. Pada varietas 
tertentu tanaman jagung memiliki tinggi kurang dari 60 cm dan tipe yang lain dapat 





Permintaan terhadap jagung pun semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini 
dapat dilihat dari produksi jagung yang relatif meningkat setiap tahun seperti dalam 
tabel berikut: 
Tabel 2.1: Perkembangan Luas Panen dan Produksi Jagung 2013 – 2015 Di Provinsi 






1. 2013 274.046 1.250.203 
2. 2014 289.739 1.490.990 
3. 2015 295.115 1.528.414 
Sumber: BPS Sul-Sel, 2015 
Dalam kegiatan industri jagung dihasilkan limbah seperti tongkol jagung 
(corn cob). Batang jagung (corn stover) merupakan limbah jagung. Setelah masa 
produktif jagung habis maka limbah batang jagung yang dihasilkan cukup besar dan 
memiliki kandungan serat yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku bio oil. 
Pada dasarnya limbah tongkol jagung melimpah tetapi tidak termanfaatkan 
dengan optimal. Timbul gagasan untuk memanfaatkannya supaya mempunyai nilai 
lebih. Briquetting merupakan metode yang efektif untuk mengkonversi bahan baku 
padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi yang lebih efektif, efisien dan mudah 
untuk digunakan.  
Tongkol jagung mengandung serat kasar yang cukup tinggi yakni 33%, 
kandungan selulosa sekitar 44,9% dan kandungan lignin sekitar 33,3% yang 





mengandung energi 3.500-4.500 kkal/gr, dan pembakarannya dapat mencapai suhu 
tinggi yaitu 205°C (Budi Nining, 2016: 17). 
Limbah pertanian merupakan biomassa yang berpotensi sebagai sumber 
energi alternatif yang dapat diperbaharui, limbah pertanian jagung apabila diolah 
dengan perlakuan khusus akan menjadi suatu bahan bakar padat yang lebih             
luas penggunaannya sebagai bahan bakar alternatif (biobriket) ( Enny Sholichah      
dan Nok Afifah, 2011: 303-304). 
Limbah batang jagung tersebut merupakan sumber energi alternatif yang 
melimpah, dengan kandungan energi yang relatif besar. Limbah pertanian tersebut 
apabila diolah dengan perlakuan khusus akan menjadi suatu bahan bakar padat buatan 
yang lebih luas penggunaannya sebagai bahan bakar alternatif yang disebut biobriket. 
Pembriketan merupakan metode yang efektif untuk mengkonversi bahan baku     
padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi yang lebih mudah untuk digunakan      










Gambar 2.1: Limbah dari tongkol jagung 






Maka dari itu limbah dari tongkol jagung ini tidak akan terbuang sia-sia 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pembuatan briket yang akan 
berguna bagi kehidupan sehari-hari khususnya bagi masyarakat yang tinggal di 
wilayah pedesaan. Semua yang diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini tidak 
ada yang     sia-sia sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur’an surah Al-Imran 
Ayat 191 (Departemen Agama RI, 2002): 
ٱ َنيِ
ذ
لََّ َذ ي َنوُرُكَٱ َ ذللََّ  ِيق َماَ َدوُعُق واَ َ
  عَ وَ َمِِهبوُنُجَ َف ت ي  و َنوُر ذكََِفََ
 
ل  خَِقَٱَ  م ذسلَ  وَِتَ َوٱَ
  
لرَِۡضَا نذب  رَا  مَ
 َق ل  خَ تََ  ها  ذََ  بَ
 
لِطَ َبُسَ  حَ ك نَا نِق فََ  با  ذ  عَٱَِراذلنَ١٩١َ 
Terjemahnya: 
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya  berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka (QS.Ali Imran: 191)”. 
 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas menjelaskan bahwa yang mana 
mereka berkata “Engkau tidak menciptakan semuanya ini dengan sia-sia”. Tetapi 
dengan penuh kebenaran, agar Engkau memberikan balasan kepada orang-orang yang 
beramal buruk terhadap apa-apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan 
balasan orang-orang yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). 
Kemudian mereka menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang 
bathil seraya berkata:’’wahai Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan      
sungguh-sungguh dan adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan          





berikanlah taufik kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat 
mengantarkan kami ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat 
pedih”. 
Pada QS. Ali-Imran ayat 191 menjelaskan bahwa Allah mewajibkan setiap 
umatnya untuk menuntut ilmu dan memerintahkan kita untuk mempergunakan akal 
dan pikiran, merenungkan dan menganalisa semua yang ada di langit dan bumi. 
Kemudian, hasil berpikir itulah yang nantinya akan diterapkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari dan memanfaatkan apapun yang ada di alam semesta ini dengan      
sebaik-baiknya. Seperti halnya, dalam penelitian ini tidak ada yang terbuang sia-sia 
karena limbah dari tongkol jagung dan tempurung kelapa ini akan dimanfaatkan 
sebagai bahan pembuatan briket sebagai pengganti bahan bakar alternatif yang 
berguna bagi masyarakat sekitar. Semua ini merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah 
SWT dan menunjukkan kepada manusia bahwa semua ini tidak terjadi begitu saja. 
Allah SWT telah memberikan akal kepada manusia untuk melakukan 
penelitian sebagaimana telah dijelaskan dalam surah Al-Ankabut ayat 19-20 













ل َقََذمُثََُهُديُِعيَ   ۥََذِنإََ  ذَ ِكلََ















لَ  قََذمُثَٱَُ ذللََُّئِشُنيَٱ َشذنلَ ة
 
أَٱلۡأَٓ  ة رِخََذِنإَٱ َ ذللَّ َ
  عَََُُِكَ َ  شَ ءََرريِد قَ٢٠ََ
Terjemahnya: 
 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk, kemudian Dia mengulanginya (kembali). Sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah (19). Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, 





kemudian Allah menjadikan kejadian akhir. Sungguh Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu (20) (QS. Al-Ankabut: 19-20)”. 
 
 Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban yang seharusnya dijalankan umat 
Islam untuk mengadakan perjalanan, dalam arti penelitian di muka bumi ini. 
Sehingga umat Islam dapat menemukan suatu kesimpulan dengan cara mengambil 
i’tibar baik atas penciptaan alam, hingga sejarah perjalanan manusia dan alam dimasa 
lampau. Apa yang diperoleh dari penelaahan itu, kemudian akan dijadikan bahan 
refleksi dalam meniti kehidupan di dunia yang akan mengantarkannya selamat dalam 
kehidupan di akhirat kelak. 
 Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW, untuk menerangkan kepada 
kaumnya yang kafir agar kiranya mereka berjalan di atas bumi ini sambil 
merenungkan bagaimana bumi ini diciptakan pada awalnya dan kemudian 
dikembalikan lagi sebagaimana pada awal kejadiannya, dari tidak ada menjadi       
tidak ada, kemudian manusia dibangkitkan kembali, dari tidak ada menjadi ada, yaitu 
pada hari kebangkitan. Semua itu harus diyakini bahwa tak seorangpun dapat 
melakukannya, kecuali Allah SWT yang maha kuasa. 
 Ayat tersebut di atas memerintahkan kepada umat manusia untuk mengenal 
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan membaca dan merenungkan      
ayat-ayatNya yang terbentang luas di alam semesta jagad raya ini. Silih bergantinya 
siang dan malam, besar pengaruhnya atas kehidupan kita dan segala yang 
bernyawa.Terkadang malam terasa pendek, siang terasa panjang ataupun sebaliknya. 





Allah SWT. bagi orang-orang yang berfikir bahwa tidaklah semuanya terjadi dengan 
sendirinya. Pastilah semuanya ada yang menciptakan, yaitu Allah SWT Berdasarkan 
hikmah yang di ajarkan Al-Qur’an maka manusia diwajibkan untuk melakukan 
sebuah penelitian apapun yang dapat memberikan kesimpulan tentang kekuasaan 
Allah di muka bumi, perumpamaan yaitu dengan diberikannya akal kepada manusia, 
manusia dapat berfikir bahwa segala sesuatu akan bermanfaat dengan menyadari 
bahwa di muka bumi banyak sekali yang bisa dijadikan sebagai bahan kajian 
termasuk limbah-limbah yang dapat merusak lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan yang dapat dipergunakan demi memenuhi kelangsungan hidup manusia. 
2.4 Tempurung Kelapa 
  Kelapa memiliki bagian yang berfungsi sebagai pelindung inti buah yang 
disebut tempurung kelapa. Tempurung kelapa termasuk golongan kayu keras, dengan 
kadar air sekitar 9-10% (dihitung berdasarkan berat kering). Kelapa termasuk 
golongan kayu keras, yang secara kimiawi memiliki komposisi kimiawi hampir 
serupa dengan kayu yaitu tersusun dari lignin, selulosa dan hemiselulosa (M.Tirono, 
Ali Sabit, 2011: 144). 
Tabel 2.2: Komposis Kimia Tempurung Kelapa 









Tabel 2.3: Karakteristik kimia Tempurung  Kelapa 
Komponen Presentase (%) 
Kadar Air 7,8 
Kadar Abu 0,4 
Kadar Karbon 18,80 
Kadar Zat Menguap 80,80 
Sumber: Pranata (2007)      
 Penyebaran tanaman kelapa di Indonesia yang banyak serta banyaknya 
industri kecil dan rumah tangga yang menggunakan bahan dasar kelapa 
mengakibatkan limbah tempurung kelapa semakin meningkat. Oleh karena itu dengan 
penggunaan tempurung kelapa sebagai bahan pembuatan briket dapat mengatasi 
permasalahan limbah.  
Pemanfaatan tempurung kelapa sebagai bahan pembuatan briket dapat 
memperbaiki penampilan dan mutu tempurung kelapa akan meningkatkan nilai 










Gambar 2.2: Tempurung kelapa 





Sifat termal briket arang tempurung kelapa berhubungan dengan jumlah pori 
dan ukuran partikelnya. Dengan demikian parameter proses pembentukan seperti 
suhu pada proses pirolisis, tekanan (pada proses pemadatan) dan pembentukan serbuk 
pada proses penggilingan sangat menentukan distribusi pori-pori dan kerapatannya. 
Proses pirolisis yang efektif memerlukan penggunaan suhu yang makin tinggi suhu 
dan jangka waktu pirolisis akan membutuhkan waktu proses yang lebih pendek 
dibandingkan pecahan yang berukuran kecil (Esmar Budi, 2011: 26).  
2.5 Proses Pengarangan 
Proses pengarangan (pirolisa) adalah penguraian biomassa (lysis) menjadi 
panas (pyro) pada suhu lebih dari 150 
o
C. Pada proses pirolisa terdapat beberapa 
tingkatan proses yaitu pirolisa primer dan pirolisa sekunder. Pirolisa primer adalah 
pirolisa yang terjadi pada bahan baku (umpan), sedangkan pirolisa sekunder adalah 
pirolisa yang terjadi atas partikel dan gas / uap hasil pirolisa primer. 
Selama proses pengarangan dengan alur konveksi pirolisa perlu diperhatikan 
asap yang ditimbulkan selama proses tersebut: 
a. Jika asap tebal dan putih, berarti bahan sedang mongering 
b. Jika asap tebal dan kuning, berarti pengkarbonan sedang berlangsung, pada fase ini 






c. Jika asap semakin menipis dan berwarna biru berarti pengarangan hampir         
selesai kemudian drum dibalik dan proses pengarangan telah selesai (Nodali 
Ndraha, 2009: 19). 
2.6 Definisi Arang 
Arang adalah salah satu sumber energi biomassa yang memiliki sifat lebih 
baik daripada kayu bakar. Arang sendiri merupakan suatu bahan padat berpori hasil 
pembakaran bahan yang mengandung unsur karbon. Sebagian besar pori-porinya 
masih tertutup senyawa hidrokarbon dan senyawa organik lainnya. Komponen arang 
terdiri dari karbon, abu, air dan sulfur (Sarjono, 2013: 12). 
2.7 Briket 
Briket merupakan suatu padatan yang dihasilkan melalui proses pemampatan 
dan pemberian tekanan, apabila dibakar akan menghasilkan sedikit asap, briket diolah 
dengan sistem pengepresan dan menggunakan bahan perekat, sehingga berbentuk 
briket yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari. Adapun keuntungan dari 
bentuk briket yang dicetak yaitu ukuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 
porositasnya diatur untuk memudahkan pembakaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi sifat briket arang adalah kerapatan bahan bakar atau kerapatan serbuk 
arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi dan tekanan pada saat dilakukan 



















Gambar 2.3: Briket 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016) 
Bahan bakar briket dapat dimanfaatkan dengan teknologi yang sederhana dan 
panas (nyala api) yang dihasilkan pun cukup besar, cukup lama dan aman. Bahan 
bakar ini cocok digunakan oleh para pedagang dan pengusaha yang memerlukan 
pembakaran yang terus-menerus dalam jangka waktu yang cukup lama. Selain itu, 
bahan bakar briket ini juga sangat cocok digunakan pada wilayah pedesaan karena 
tidak menimbulkan asap yang berlebihan sehingga tidak mengganggu kesehatan. 
Syarat briket yang baik adalah briket yang permukaannya halus dan tidak 
meninggalkan bekas hitam di tangan. Selain itu, sebagai bahan bakar, briket juga 
harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Mudah dinyalakan 
b. Tidak mengeluarkan asap 
c. Emisi gas hasil pembakaran tidak mengandung racun 
d. Kedap air dan hasil pembakaran tidak berjamur bila disimpan pada waktu lama. 
e. Menunjukkan upaya laju pembakaran (waktu, laju pembakaran dan suhu 





Beberapa tipe/bentuk briket yang umum dikenal, antara lain : bantal (oval), 
sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder), telur (egg), dan lain-lain. Adapun 
keuntungan dari bentuk briket adalah sebagai berikut :  
a. Ukuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan.  
b. Porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran.  
c. Mudah dipakai sebagai bahan bakar (Asri Saleh, 2013: 83). 
Adapun faktor-faktor  yang perlu diperhatikan didalam pembuatan briket 
antara lain: 
1. Bahan Baku 
Briket dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku, seperti ampas tebu, 
sekam padi, serbuk gergaji dan lain-lain. Bahan utama yang harus terdapat didalam 
bahan baku adalah selulosa. Semakin tinggi kandungan selulosa semakin baik 
kualitas briket, briket yang mengandung zat terbang yang terlalu tinggi cenderung 
mengeluarkan asap dan bau tidak sedap. 
2. Bahan Perekat 
Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses 
pembuatan briket maka diperlukan zat perekat sehingga dihasilkan briket yang 
kompak (Erikson Sinurat, 2011:18). 
2.7.1 Teknik Pencampuran Adonan  
Sebatas untuk keperluan sendiri, pencampuran adonan briket dan perekat 
cukup dengan kedua tangan disertai dengan alat pengaduk kayu dan logam. Namun, 





dibutuhkan untuk mempermudah pencampuran dan meringankan pekerjaan operator. 
Apabila mesin pengaduk adonan tersebut dianggap masih belum memadai, bisa 
dicoba mesin molen yang sering dipakai dalam mencampur adukan semen yang 
kapasitasnya beragam, mulai yang mini hingga yang raksasa. Semua peralatan 
digunakan tersebut harus bertenaga mesin agar target yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan dapat terkejar (Erikson Sinurat, 2011: 22). 
2.7.2 Mencetak dan Mengeringkan Briket 
Pencetakan arang bertujuan untuk memperoleh bentuk yang seragam dan 
memudahkan dalam pengemasan serta penggunaannya. Dengan kata lain, pencetak 
briket akan memperbaiki penampilan dan mengangkat nilai jual dari briket itu sendiri. 
Oleh karena itu bentuk briket yang diinginkan tergantung dari alat pencetak yang 
digunakan. (Nodali Ndraha, 2009: 13). Briket yang sudah dicetak mengandung kadar 
air yang tinggi, oleh karena itu perlu dilakukan pengeringan. Pengeringan yang 
dilakukan bertujuan untuk mengurangi kadar air dan mengeraskan biobriket agar 
tahan terhadap benturan fisik dan ganguan jamur. Proses pengeringan dapat dilakukan 
dengan 2 metode yaitu dengan sinar matahari langsung dan pengeringan dengan cara 
di oven (Asri Saleh, 2013: 82). 
2.7.3 Keunggulan Dari Briket Bioarang  
Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan briket bioarang antara lain 
adalah biayanya amat murah. Alat yang digunakan untuk pembuatan briket bioarang 
cukup sederhana dan bahan bakunya pun sangat murah, bahkan tidak perlu membeli 





berguna lagi. Bahan baku untuk pembuatan arang umumnya telah tersedia                  
di lingkungan sekitar. Briket bioarang dalam penggunaannya menggunakan            
tungku yang relatif kecil dibandingkan dengan tungku yang lainnya (Nodali Ndraha, 
2009: 13). 
2.7.4 Standar Mutu Briket Arang 
Badan standarisasi nasional (2000) briket bioarang yang memenuhi standar 
sebagai bahan bakar, dilihat dari kadar air, kadar volatile matter, kadar abu dan nilai 
kalor. Kualitas standar briket arang dengan bahan kayu dapat dilihat pada tabel 
berikut:   
Tabel 2.4: Standarisasi Briket Arang (SNI 01-6235-2000) 
No. Standarisasi Nilai Satuan 
1. Kadar Air Maksimal 8 % 
2. Kadar Volatile Matter Maksimal 15 % 
3. Kadar Abu Maksimal 8 % 
4. Nilai Kalor Minimal 5000 kal/g 
5. Kerapatan 0.4407 gr/cm
3
 
Sumber: Sudiro (2014) 
2.8 Bahan Perekat 
Dengan pemakaian bahan perekat maka tekanan akan jatuh lebih kecil bila 
dibandingkan dengan briket tanpa bahan perekat, dengan adanya bahan perekat maka 
ikatan antar partikel akan semakin kuat, butir-butiran briket akan saling mengikat 
yang menyebabkan air terikat dalam pori-pori briket (Nodali, Ndraha, 2009). Kriteria 





meratanya campuran, campuran dapat digumpalkan, air tidak merembes keluar pada 
saat pencetakan dan peregangan pada briket tidak terlalu besar setelah proses 
pengeringan. Penggunaan perekat juga meningkatkan nilai kalor dari briket sehingga 
briket tidak mudah pecah / hancur ((Lina,L, 2010: 93). Perekat diperlukan dalam 
pembuatan briket bioarang. Hal ini karena sifat alami bubuk arang yang cenderung 
saling memisah. Dengan bantuan bahan perekat atau lem, butir-butir arang dapat 
disatukan dan dibentuk sesuai kebutuhan. Pemilihan jenis perekat sangat berpengaruh 
terhadap kualitas bioarang. Hal ini disebabkan perekat akan mempengaruhi kalor 
pada saat pembakaran (Ilham Muzi, 2014: 02). 
Salah satu jenis perekat yang sering digunakan dalam pembuatan briket 
adalah tapioka. Bahan perekat yang terbuat dari tapioka memiliki beberapa sifat 
diantaranya: 
1. Memiliki daya serap terhadap air 
2. Mempunyai kekuatan perekatan yang baik 
3. Mudah didapat dan tidak mengganggu kesehatan  
4. Mudah dicampur dengan bahan baku lainnya dalam hal ini tepung arang (Iriany, 
2016: 2). 
Adapun keuntungan dari penggunaan perekat tepung tapioka yaitu:  
1. Harganya yang relatif murah dan mudah didapatkan 
2. Menghasilkan kekuatan rekat yang kering 





Sedangkan kelemahan dari perekat tapioka ini yaitu akan menurunkan sedikit 
nilai kalor (Lina,L, 2010: 93). 
Jenis tapioka beragam kualitasnya tergantung dari proses pembuatannya 
terutama pencampuran  airnya dan pada saat dimasak sampai mendidih. Tapioka juga 
banyak digunakan sebagai bahan pengental, bahan pengisi dan bahan pengikat dalam 









Gambar 2.5: Tepung tapioka 
(Sumber: http://pusatobattradisional.info/uploads/tepung-tapioka)  
Dari jenis-jenis bahan perekat di atas, yang paling umum digunakan adalah 
bahan perekat tapioka (Erikson Sinurat, 2011: 40-41). 














Tepung Jagung 10,52 1,27 4,89 8,48 1,04 73,80 
Tepung 7,58 0,68 4,53 9,89 0,84 76,90 
Tepung Terigu 10,70 0,86 2,0 11,50 0,64 74,20 
Tepung Tapioka 9,84 0,36 1,5 2,21 0,69 85,20 
Tepung Sagu 14,10 0,67 1,03 1,12 0,37 82,70 





2.9 Ukuran Partikel Pada Briket 
Ukuran partikel sangat berpengaruh terhadap kualitas briket karena lebih kecil 
ukurannya akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula sehingga kerapatan 
partikel briket akan semakin besar dan kualitas briket semakin bagus dan tidak mudah 
pecah/hancur (Taufik Iskandar, 2015: 34). Ukuran partikel mempengaruhi kekuatan 
briket yang dihasilkan karena ukuran yang lebih kecil akan menghasilkan rongga 
yang lebih kecil pula sehingga kuat tekan briket akan semakin besar sedangkan 
distribusi ukuran akan menentukan kemungkinan penyusunan yang lebih baik 
(Erikson Sinurat, 2011: 20). Ukuran butiran arang yang semakin kecil memiliki 
densitas yang lebih tinggi, sehingga semakin besar area kontak dengan udara yang 
mampu mengikat air. Penyerapan air pada arang terjadi setelah proses pirolisis 
selesai. Besarnya jumlah air yang diserap tergantung pada kondisi udara dan tempat 
dimana arang tersebut disimpan (Sudiro, 2014: 10). 
2.9.1 Pengaruh Persen Perekat Dan Ukuran Partikel Terhadap Ketahanan  
Brtiket 
Diketahui bahwa semakin kecil ukuran partikel bahan dengan % perekat yang 
sama menghasilkan daya tahan terhadap benturan yang semakin kuat. Hal ini 
dikarenakan ukuran partikel yang lebih kecil akan menghasilkan rongga yang lebih 
kecil pula sehingga kerapatan partikel briket akan semakin besar dan kualitas briket 
semakin bagus karena tidak mudah rontok/hancur. Dari ukuran partikel 20 sampai 40 
mesh dihasilkan briket paling baik pada ukuran partikel 40 mesh karena hanya 





2.10 Kerapatan (Density) 
         Kerapatan adalah perbandingan antara massa dengan volume briket, besar 
kecilnya kerapatan dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogenan penyusun briket 
tersebut. Ukuran partikel yang lebih kecil dapat memperluas bidang ikatan antar 
serbuk, sehingga dapat meningkatkan kerapatan briket (Santosa, dkk , 2010: 20). 
Kerapatan briket dapat ditentukan dengan perhitungan rumus sebagai berikut: 
𝜌 =  
𝑚
 𝑣
                                                                  (2.1) 
                Sedangkan untuk menghitung besar volume dalam jari-jari dari briket 
ditentukan dengan menggunakan persamaan: 
𝑣 =  𝜋𝑟2ℎ            :         r = 
1
2
 . D                         (2.2) 
Dimana: 
r  = jari-jari briket (cm) 
h = tinggi briket (cm) 
v = volume silinder (cm
3
) 
      𝜌  = kerapatan (gram/cm3) 
  m = massa sampel (gram) 
D = diameter briket (cm) 
2.11 Kadar Air  
Kadar air merupakan kandungan air pada bahan bakar padat. Semakin besar 
kadar air yang terdapat pada bahan bakar padat maka nilai kalornya semakin kecil, 





cara menguapkan air yang terdapat di dalam briket tersebut sehingga tercapai 
keseimbangan kadar air dengan udara disekitarnya (Munas Martynis, Dkk, 2012: 35). 
Kadar air dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan: 
Kadar Air (%) =  
(𝑀𝑏𝑏− 𝑀𝑏𝑘)
𝑀𝑏𝑏
 𝑥 100 %   (2.3) 
Dimana : 
Mbb = Massa briket basah (gram) 
Mbk = Massa briket kering (gram)        (Sarjono, 201: 16).  
2.12 Kalorimeter 
Kalorimeter adalah alat untuk menentukan kalor jenis yang dimasukkan dalam 
bejana tembaga yang lebih besar. Pada prinsipnya, antara bejana kecil (dinding 
dalam) dengan bejana besar (dinding luar) dibatasi oleh bahan yang tidak dapat dialiri 
kalor (adiabatic). Kemudian, diberi tutup yang mempunyai dua lubang untuk 
memasukkan / tempat termometer dan pengaduk. Pengukuran kalor jenis dengan 
kalorimeter didasarkan pada asas black, yaitu kalor yang diterima sama dengan kalor 
yang diberikan oleh zat yang dicari kalor jenisnya. Hal ini mengandung pengertian 
jika dua benda yang berbeda suhunya bersentuhan, maka akan menuju kesetimbangan 
















Gambar 2.7: Kalorimeter 
  (Sumber : google.com) 
2.12.1 Kalor  
Kalor merupakan “transfer  energi” ketika kalor mengalir dari benda panas   
ke yang lebih dingin, energilah yang ditransfer dari yang panas ke yang dingin. 
Dengan demikian, kalor merupakan energi yang ditransfer dari satu benda ke yang 
lainnya karena adanya perbedaan temperatur. Dalam satuan SI, satuan untuk kalor, 
sebagaimana untuk bentuk energi lain adalah joule (Douglas C, Giancoli, 2001: 490). 
Dari hasil percobaan yang telah sering dilakukan besar kecilnya kalor yang 
dibutuhkan suatu benda (zat) bergantung pada tiga faktor yaitu: 
1. Masa zat 
2. Jenis zat (kalor jenis) 
3. Perubahan suhu. 
2.12.2 Nilai Kalor 
Kalor didefinisikan sebagai energi panas yang dimiliki oleh suatu zat. Secara 
umum untuk mendeteksi adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu dengan 





benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya rendah maka kalor yang 
dikandung sedikit (Saras Dian Pramudita, 2012: 04). 
      Nilai kalor bahan bakar adalah jumlah panas yang dihasilkan atau ditimbulkan 
oleh suatu gram bahan bakar tersebut dengan meningkatkan temperatur 1 gram air 
dari 3,5 
o
C – 4,5 oC dengan satuan kalori, dengan kata lain nilai kalor. Nilai kalor 
adalah besarnya panas yang diperoleh dari pembakaran suatu jumlah tertentu bahan 
bakar didalam zat asap, makin tinggi berat jenis bahan bakar, maka makin tinggi nilai 
kalor yang diperoleh. (Sudiro, 2014: 04). 




     (2.4) 
Dimana : 
𝑇 = 𝑇𝑐 − 𝑇𝑎 − 𝑟1(𝑏 − 𝑎) − 𝑟2(𝑐 − 𝑏)  
Dengan : Hgross =  Nilai Kalor (kal/gr) 
T  = Perubahan suhu (
o
C) 
W  = Energi yang diperlukan untuk menaikkan kalori setiap 1
o
C 
Tc   = Suhu ketika mencapai konstan (
o
C) 
Ta   =  Suhu pada saat pembakaran (
o
C) 
C1   = Koreksi nitrat (Na2CO3) 
C2   = Koreksi sulfur  
C3   = Koreksi kawat terbakar (2,3 kal/cm) 





b = Menit ketika suhu mencapai 60% dari total pembakaran 
c  = Menit pada saat berubah menjadi konstan  
m = Massa briket (gr) 
r1  = Perubahan temperatur selama 5 menit sebelum pembakaran (
o
C) 
r2 = Perubahan temperatur selama 5 menit sesudah pembakaran (
o
C) 
(Richards, Theodore, 1906). 
2.13. Kadar Abu 
Semua briket mempunyai kandungan zat anorganik yang dapat ditentukan 
jumlahnya sebagai berat yang tinggal apabila briket dibakar secara sempurna. Zat 
yang tinggal ini disebut abu. Abu briket berasal dari pasir dan bermacam-macam zat 
mineral lainnya. Briket dengan kandungan abu yang tinggi sangat tidak 
menguntungkan karena akan membentuk kerak. Abu atau disebut dengan bahan 
mineral merupakan bahan yang tidak dapat terbakar. Abu adalah bahan yang tersisa  
apabila bahan dipanaskan hingga berat konstan (Erikson Sinurat, 2011: 19).  
Kadar abu dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
             Kadar Abu (%) =
Ma −  Mc
Msa
 x 100 %  (2.5) 
Dimana: 
𝑀𝑎 = Massa cawan + abu (gr) 
𝑀𝑐 = Massa cawan (gr) 
𝑀𝑠𝑎 = Massa sebelum abu / massa sampel awal + massa cawan (gr) 










3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
            Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan September di 
Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Fisika, Laboratorium Kimia Fisika Dan 
Laboratorium Analitik Jurusan Kimia, Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dan Laboratorium Kehutanan Fakultas Kehutanan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
3.2 Alat dan Bahan 
Adapun Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.2.1 Alat 
Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Ayakan 40 mesh, 60 mesh dan 80 mesh 
b. Alat pencetak briket dengan diameter luar 4,10 cm, diameter dalam 3,2 cm dan 
tinggi 3,5 cm. 
c. Baskom 
d. Cawan porselin 
e. Desikator 







g. Gegep besi 
h. Jangka sorong  
i. Kalorimeter bomb 
j. Kompor 
k. Lesung  
l. Neraca digital 
m. Neraca analitik 
n. Oven  
o. Panci  
p. Stopwatch 
q. Sendok   
r. Tanur 
s. Termokopel   
3.2.2 Bahan 
 Beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Air 
b. Tepung tapioka (kanji) 
c. Tempurung kelapa 








3.3 Prosedur Kerja 
Prosedur kerja yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
3.3.1 Tahap Pembuatan Briket 
1. Membersihkan tongkol jagung dan tempurung kelapa dari kotoran kemudian 
dijemur dibawah sinar matahari selama 2 hari untuk mengurangi kadar air. 
2. Tongkol jagung dan tempurung kelapa dimasukkan ke dalam drum bekas yang 
bersih secara terpisah dimana drum tersebut telah diberi lubang-lubang kecil pada 
bagian atas drum dan dilakukan pembakaran kemudian memasukkan termokopel 
ke dalam salah satu lubang untuk mengetahui suhu dari pembakaran bahan. 
Proses pengarangan berlangsung selama ± 4 jam untuk masing-masing bahan. 
3. Arang dari masing-masing bahan tersebut kemudian ditumbuk dengan 
menggunakan lesung sampai halus. 
4. Kemudian arang yang telah halus diayak dengan menggunakan ayakan 40 mesh, 
60 mesh dan 80 mesh, tujuan dari pengayakan ini agar mendapatkan material 
yang seragam dari hasil ayakan tersebut. 
5. Menyiapkan bahan perekat (tepung kanji) dengan variasi konsentrasi perekat yang 
berbeda-beda yaitu 10 %, 15 % dan 20 %. 
6. Setelah itu, mencampurkan tepung kanji dengan air sebanyak 50 mL kemudian 
dimasak diatas kompor dengan api yang sama selama 2 menit. 
7. Menimbang masing-masing bahan yang akan dicampurkan dengan kompisisi 





massa bahan antara tepung arang yang telah diayak dengan perekat sesudah 
pencampuran yaitu sebesar 50 gram. Pencampuran dilakukan hingga merata 
(homogen). 
8. Memasukkan adonan ke dalam alat pencetak yang terbuat dari pipa, kemudian 
memadatkan adonan dengan cara menekannya ke bawah dengan menggunakan 
balok-balok. 
9. Mengeluarkan hasil cetakan briket, kemudian menjemurnya dibawah sinar 
matahari selama 1 hari tujuannya agar briket tidak mudah hancur pada saat 
dilakukan pengukuran kerapatan. 
10. Menimbang massa briket yang telah dicetak. 
3.3.2 Tahap Pengujian  
3.3.2.1 Kerapatan 
 Penentuan kerapatan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menimbang massa bahan. 
2. Menghitung volume yang mana meliputi pengukuran diameter dan tinggi. 
3. Memutar pengunci jangka sorong dengan berlawanan arah dengan jarum jam. 
4. Menggeser rahang kanan jangka sorong. 
5. Memasukkan briket yang akan diukur di antara kedua rahang bawah jangka 
sorong. 
6. Menggeser rahang sampai tepat pada tepi benda. 
7. Memutar pengunci searah jarum jam agar rahang tidak bergeser. 





9. Menghitung diameter dan tinggi briket menggunakan persamaan: 
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
= 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎 (𝑆𝑈) + (𝑁𝑆𝑇 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑠𝑜𝑟𝑜𝑛𝑔 ×  𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑛𝑜𝑛𝑖𝑢𝑠)          
10. Mengulangi langkah-langkah diatas sebanyak 18 kali. 
Tabel 3.1 Uji Kerapatan (Density) pada briket 
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11. Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai kerapatan dari               






3.3.2.2 Kadar Air  
Prosedur pengujian kadar air yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Menimbang bahan ± 1 gram ke dalam cawan menggunakan neraca analitik. 
2. Memasukkan bahan yang telah ditimbang ke dalam oven untuk mengurangi kadar 
air dari briket dengan suhu 105 
o
C selama ±  6 jam  
3. Bahan yang sudah di oven kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam 
yang mana desikator berfungsi untuk mendinginkan bahan. 
4. Menimbang kembali bahan untuk mengetahui kadar air dari bahan tersebut. 
5. Mengulangi langkah-langkah diatas sebanyak 18 kali. 
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6. Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai kadar air yang  diperoleh 
dapat dianalisis dengan menggunakan persamaan 2.3. 
3.3.2.3 Nilai Kalor  
Pengujian nilai kalor dari masing-masing komposisi briket yang dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Menimbang ± 1 gram sampel ke dalam cawan besi. 
2. Menyiapkan rangkaian alat kalorimeter bomb, memasang cawan ke rangkaian 
kalorimeter bomb. 
3. Menghubungkan dengan kawat platina dan menyentuhkan dengan sampel. 
4. Memasukkan air sebanyak 1 ml ke dalam bejana kalorimeter bomb, lalu 
memasukkan rangkaian kalorimeter bomb ke dalam bejana. 
5. Menutup rapat lalu mengisi dengan gas dengan tekanan 25 – 30 ATM. 
6. Mengisi ember kalorimeter bomb dengan 2 liter air dan memasukkan ke dalam 
jaket kalorimeter bomb. 
7. Memasukkan bejana bom ke dalam ember kalorimeter bomb kemudian di tutup. 
8. Menjalankan mesin dan mengamati suhu awal pada termometer. 
9. Mencatat kenaikan suhu pada menit ke 5 – 10 dan menekan tombol pembakaran 
pada menit ke 10. 
10. Mencatat suhu pada menit 10.45 – 24. 
11. Menekan tombol OF pada termometer dan menghentikan perputaran karet dengan 





12. Membuka penutup dan mengambil wadahnya. 
13. Membersihkan dari air dan membuka aliran gasnya. 
14. Membilas seluruh permukaan wadah kalorimeter bomb dengan aquades dan 
menitrasi dengan Na2CO3. 
15. Mencatat volume titran (C1) 
16. Menghitung panjang kawat yang terbakar (C3). 
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17. Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai kalor yang diperoleh 
dapat lisis dengan menggunakan persamaan 2.4. 
3.3.2.4 Kadar Abu 
Prosedur pengujian kadar abu yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Menimbang sampel ± 1 gram ke dalam cawan menggunakan neraca analitik. 
2. Memasukkan cawan yang telah berisi sampel ke dalam oven dengan suhu 105 oC 
selama 1 jam. 
3. Sampel yang sudah di oven kemudian dimasukkan ke dalam tanur dengan masing-
masing suhu 650 
o
C dengan waktu yang berbeda dimana untuk sampel tongkol 
jagung di tanurkan selama 3 jam sedangkan untuk sampel tempurung kelapa di 
tanurkan selama 6 jam. 
4. Sampel yang sudah ditanurkan dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. 
5. Menimbang kembali sampel untuk mengetahui kadar abu dari bahan tersebut. 
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7. Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai kadar abu yang diperoleh 











3.4 Bagan Alir Penelitian 
 
 
                                                    
 
 
                                                           
 












   
 
Mulai 
 Mengidentifikasi masalah 
 Menyiapkan referensi 
yang berhubungan dengan 
penelitian 
 Menyiapkan bahan (Tongkol 
Jagung, Tempurung Kelapa, 
Tepung Tapioka dan Air) 
 Menyiapkan alat pembuatan 
dan pengujian briket 
Penentuan Kualitas Briket 





menjadi 40 mesh, 60 
mesh dan 80 mesh 
 
Proses Pembakaran 
Sampel Uji  
 
 
Nilai Kalor    
Pers:  2.4 
Perekat tepung tapioka dengan 
konsentrasi 10 %, 15 % dan 20 % 























3.5 Jadwal Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada jadwal berikut: 
No. Jenis Kegiatan 
Bulan 
Tempat 
Agustus September Oktober 















           Desa Japing Kec. 
Pattallassang 
4. Tahap Pengayakan 
           Lab. Kehutanan, 
Universitas 
Hasanuddin 
5. Pembuatan Briket 





           BTN. Taborong 
Sungguinasa, Gowa 
7. Uji Kerapatan 
           Lab. Fisika Dasar, 
Jurusan Fisika 
8. Uji Kadar Air 
           Lab. Kimia Fisika, 
Jurusan Kimia 
9. Uji Nilai Kalor 
           Lab. Kimia Fisika, 
Jurusan Kimia 
10. Uji Kadar Abu 
           Lab. Analitik, 
Jurusan Kimia  
11. Analisis Data 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Briket  
 Dalam penelitian ini telah dibuat briket yang berbahan dasar tongkol jagung 
dan tempurung kelapa. Pembuatan briket dilakukan dengan komposisi bahan dan 
konsentrasi perekat yang bervariasi. Briket yang dihasilkan diukur kerapatannya 
(massa, diameter, tinggi) dengan menggunakan jangka sorong, kadar air dengan 
metode oven, nilai kalor dengan menggunakan alat kalorimeter bomb dan kadar abu 
dengan menggunakan tanur dari setiap komposisi briket yang telah dibuat. 
 Penelitian ini menggunakan perekat dari tepung kanji dengan perbandingan 
1:1, 1:2 dan 1:3. Tepung kanji dicampurkan dengan air dan dimasak sehingga 
menjadi lem. Alat cetakan briket terbuat dari pipa dengan diameter luar 4,10 cm dan 
diameter dalam 3,2 cm dan tinggi 3,5 cm. 
 Pada pembuatan briket dilakukan dengan mengukur masing-masing bahan 
yang akan dikomposisikan sehingga massa total komposisi yang dibuat dalam satu 











4.2.1 Kerapatan Briket (𝝆) 
 Pengujian kerapatan dilakukan berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kerapatan 
bertujuan untuk mengetahui massa briket dan volume briket dengan mengukur 
diameter dan tinggi briket pada 18 sampel untuk setiap variasi komposisi pada briket 
sehingga diperoleh nilai volume pada briket kemudian menghitung besar nilai 
kerapatan dengan menggunakan persamaan 2.1.  
 Kerapatan digunakan untuk menerangkan massa suatu bahan per satuan 
volume. Data-data hasil pengujian kerapatan pada briket dapat dilihat pada gambar 


















Gambar 4.1 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat  terhadap  
kerapatan pada briket tongkol jagung 
 





























Konsentrasi Perekat (%) 
Ukuran Partikel 40 mesh
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Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh hasil bahwa ukuran partikel pada briket 
tongkol jagung sangat berpengaruh terhadap nilai kerapatan pada briket. Hal tersebut 
terjadi karena semakin besar ukuran partikel yang diberikan maka semakin besar nilai 
kerapatan yang dihasilkan sebaliknya jika semakin kecil ukuran partikel yang 
diberikan maka semakin kecil nilai kerapatan yang dihasilkan. Hal ini disebabkan 
karena ukuran partikel yang kecil akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula 
sehingga kerapatan ukuran partikel pada briket akan semakin bagus karena briket 
tidak mudah pecah/hancur. 
Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tongkol jagung diperoleh 
hasil bahwa konsentrasi perekat pada briket tongkol jagung sangat berpengaruh 
terhadap nilai kerapatan briket. Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai 
konsentrasi perekat yang diberikan maka semakin besar nilai kerapatan yang 
dihasilkan pada briket. Hal ini disebabkan karena jenis perekat yang digunakan pada 
penelitian ini mempunyai kekuatan perekatan dan memiliki sifat daya serap terhadap 
air yang baik. Seperti yang diketahui bahwa nilai kerapatan yang dihasilkan pada 























  Gambar 4.2 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat      
terhadap kerapatan pada briket tempurung kelapa 
Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil bahwa untuk briket tempurung kelapa 
dengan ukuran partikel 60 mesh memiliki nilai paling tinggi dibandingkan briket 
dengan ukuran partikel 80 mesh. Hal tersebut terjadi karena pada saat proses 
pencetakan menggunakan tenaga manusia, dengan cetakan manual sehingga tekanan 
pada saat mencetak tidak terlalu rapat sehingga menyebabkan briket kurang rapat. 
Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tempurung kelapa diperoleh 
hasil bahwa konsentrasi perekat sangat berpengaruh terhadap nilai kerapatan briket. 
Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai konsentrasi perekat yang diberikan 
maka semakin besar nilai kerapatan yang dihasilkan pada briket. Hal ini disebabkan 
karena jenis perekat yang digunakan pada penelitian ini mempunyai kekuatan 
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diketahui bahwa nilai kerapatan yang dihasilkan pada briket tongkol jagung telah 
memenuhi standar SNI 01-6235-2000 yaitu minimal 0,4407 gr/cm
3
.  
4.2.2 Kadar Air Briket (%) 
 Pengujian kadar air dilakukan berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kadar air 
dilakukan dengan mengukur massa briket basah pada setiap variasi komposisi 
kemudian briket dimasukkan ke dalam oven selama 6 jam pada suhu 105 
o
C sehingga 
air yang terdapat pada briket mengalami penguapan dan mencapai titik konstan 
setelah itu briket kemudian dikeluarkan dari dalam oven lalu dimasukkan ke dalam 
desikator selama 15 menit setelah itu menimbang kembali massa dari briket. 
kemudian menghitung nilai kadar air dengan menggunakan persamaan 2.3. 
Data-data hasil pengujian kadar air pada briket dapat dilihat pada gambar      
















Gambar 4.3 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap 
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Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh hasil bahwa untuk briket tongkol jagung 
dengan setiap variasi komposisi campuran bahan baku, kadar air pada briket memiliki 
kecenderungan meningkat pada ukuran partikel yang semakin besar. Hal itu 
disebabkan karena dugaan adanya perbedaan besar kecilnya pori-pori antar ukuran 
partikel yang mampu menyimpan air didalam briket. 
Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tongkol jagung diperoleh 
hasil bahwa nilai kadar air pada masing-masing komposisi briket mengalami naik 
turunnya massa pada kadar air briket. Hal itu disebabkan karena pada saat briket 
dihancurkan menyebabkan pori-pori briket semakin besar sehingga briket akan lebih 
mudah menyerap air dari udara disekitar dan memberikan penambahan air di dalam 
briket. Selain itu, tekstur dari arang tongkol jagung juga yang mudah rapuh sehingga 
dapat menyerap air lebih banyak. Ditinjau dari jenis perekat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tepung tapioka (kanji) yang mana memiliki kadar air tinggi 
sebesar 9,84 %. Seperti yang diketahui bahwa nilai kadar air yang dihasilkan pada 





























    
Gambar 4.4 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap 
kadar air pada briket tempurung kelapa 
 
Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh hasil bahwa semakin besar ukuran partikel 
pada briket maka semakin banyak kadar air yang dihasilkan pada briket sebaliknya 
jika semakin kecil ukuran partikel maka semakin sedikit kadar air yang terdapat pada 
briket. Hal ini disebabkan karena komposisi pada briket berbeda-beda yang memiliki 
jumlah pori-pori yang berbeda sehingga kemampuan menyerap air pada briket pun 
berbeda pula. 
Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tempurung kelapa diperoleh 
hasil bahwa semakin besar konsentrasi perekat yang diberikan maka semakin besar 
nilai kadar air yang dihasilkan pada briket. Hal ini disebabkan jenis perekat yang 
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bahwa nilai kadar air yang dihasilkan pada briket tongkol jagung telah memenuhi 
standar SNI 01-6235-2000 yaitu minimal 8 %. 
4.2.3 Nilai Kalor Briket (kal / gr) 
 Pengujian nilai kalor dilakukan berdasarkan SNI 01-6235-2000. Nilai kalor 
menjadi peranan yang sangat penting bagi briket karena sangat berpengaruh terhadap 
kualitas briket arang. Semakin tinggi nilai kalor briket, maka semakin tinggi pula 
kualitas briket yang dihasilkan. Nilai kalor pada briket dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan 2.4 
Data-data hasil pengujian nilai kalor pada briket dapat dilihat pada gambar    


















Gambar 4.5 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap 
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Gambar 4.6 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap 
nilai kalor pada briket tempurung kelapa  
 
Berdasarkan gambar 4.5 dan gambar 4.6 diperoleh hasil bahwa untuk briket 
tongkol jagung dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai kalor pada briket berbeda-
beda pada ukuran partikel yang berbeda-beda pula. Variasi ukuran partikel pada 
briket sangat berpengaruh karena semakin kecil ukuran partikel maka semakin besar 
nilai kalor yang dihasilkan begitupun sebaliknya semakin besar ukuran partikel yang 
diberikan maka semakin kecil nilai kalor yang dapat dihasilkan. Hal itu disebabkan 
karena briket dengan ukuran partikel yang kecil akan menyimpan air yang sedikit di 
dalamnya, berbeda jika briket dengan ukuran partikel yang besar akan menyimpan air 
yang cukup besar. Itu terjadi karena rongga dari ukuran partikel yang kecil lebih 
besar sehingga air akan mudah menguap, berbeda dengan briket yang ukuran 
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sulit untuk keluar, itulah yang menyebabkan nilai kalor dari briket menurun. Hal yang 
sama pula terjadi pada briket tempurung kelapa. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi naik turunnya nilai kalor pada briket yaitu adanya perbedaan massa 
pada bahan serta rendahnya suhu pada saat proses pengarangan juga mempengaruhi 
nilai kalor dari briket tersebut 
Sedangakan untuk konsentrasi perekat pada briket tongkol jagung ini juga ikut 
mempengaruhi nilai kalor pada briket. Terlihat dari beberapa jenis komposisi pada 
briket ada yang mengalami nilai kalor yang sangat rendah yaitu pada ukuran partikel 
80 mesh dengan konsentrasi perekat 20 %. Hal yang sama pula terjadi pada briket 
tempurung kelapa. Hal itu disebabkan karena tingginya konsentrasi perekat yang 
diberikan. Selain itu jenis perekat yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
kelemahan yaitu dapat menurunkan nilai kalor apabila konsentrasi yang diberikan 
terlalu tinggi. Seperti yang telah ditunjukkan pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 nilai 
kalor yang diperoleh tidak ada yang memenuhi standar SNI 01-6235-2000 yaitu 
minimal 5.000 kal/gr. 
4.2.4 Kadar Abu (%) 
 Pengujian kadar abu dilakukan berdasarkan SNI 01-6235-2000. Kadar abu 
merupakan bahan dari sisa pembakaran yang sudah tidak memiliki nilai kalor atau 
tidak memiliki unsur karbon lagi. Kandungan abu yang tinggi pada briket akan 
menurunkan nilai kalor pada briket. Nilai kalor pada briket dapat dihitung dengan 





Data-data hasil pengujian kadar abu pada briket dapat dilihat pada gambar      


















Gambar 4.7 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap 
kadar abu pada briket tongkol jagung 
 
 
Berdasarkan gambar 4.7 diperoleh hasil bahwa untuk briket tongkol jagung 
nilai kadar abu tertinggi diperoleh dari ukuran partikel 60 mesh dan 80 mesh. Ditinjau 
dari variasi ukuran partikel sangat berpengaruh terhadap kadar abu briket. Hal ini 
terlihat pada ukuran partikel 60 dan 80 mesh memiliki kadar abu tertinggi 
dibandingkan dengan ukuran partikel 40 mesh. Kadar abu pada ukuran 40 mesh 
ukuran partikelnya cukup besar sehingga kerapatannya rendah yang mengakibatkan 
bahan anorganik dapat cepat menguap pada saat pemanasan. Selain itu, faktor suhu 
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Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tongkol jagung diperoleh 
hasil bahwa nilai kadar abu tertingi diperoleh dari ukuran butir 60 mesh perekat 15 % 











 Gambar 4.8 : Hubungan antara ukuran butir dan konsentrasi perekat terhadap  
kadar abu pada briket tempurung kelapa 
 
Berdasarkan gambar 4.8 diperoleh hasil untuk briket tempurung kelapa dapat 
dilihat bahwa semakin besar ukuran partikel yang diberikan pada briket maka 
semakin besar juga nilai kadar abu yang dihasilkan pada briket. Hal ini disebabkan 
karena briket dengan ukuran partikel yang kecil akan memiliki rongga yang lebih 
besar sehingga bahan anorganik sangat cepat menguap pada saat pemanasan 
berlangsung, begitupun sebaliknya.  
Sedangkan untuk konsentrasi perekat dari briket tempurung kelapa diperoleh 
hasil bahwa semakin besar konsentrasi perekat yang diberikan maka semakin besar 
0.05 0.05 0.06 
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nilai kadar abu yang dihasilkan pada briket. Hal ini disebabkan karena tingginya 
kandungan abu dari bahan perekat yang digunakan mengakibatkan nilai kadar abu 
pada briket juga meningkat. Nilai kadar abu yang dimiliki dari bahan perekat yaitu 
sebesar 0,36 %.  
Ukuran partikel pada briket sangat mempengaruhi kualitas dari briket karena 
semakin besar ukuran partikel yang diberikan maka semakin besar pula nilai 
kerapatan yang akan dihasilkan, begitupun sebaliknya. Hal ini disebabkan karena 
briket dengan ukuran partikel yang besar akan memiliki jumlah pori-pori yang lebih 
kecil sehingga air yang terdapat di dalam briket akan terjebak dan kadar air pada 
briket pun meningkat. Akibatnya briket akan menjadi susah untuk dinyalakan. Hal ini 
juga sangat berpengaruh terhadap nilai kalor yang dihasilkan pada briket tersebut. 
Briket yang memiliki kadar air yang cukup banyak akan membuat briket akan jadi 
sulit terbakar karena briket tersebut mengandung banyak air di dalamnya. Jika briket 
memiliki nilai kalor yang rendah, hal ini juga dapat mempengaruhi terhadap kadar 
abu pada briket. Dimana briket dengan nilai kalor yang rendah akan menyebabkan 
kadar abu pada briket pun akan meningkat. Hal ini disebabkan karena briket dengan 
ukuran partikel yang kecil akan memiliki nilai kerapatan yang kecil pula dan 















 Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu karakteristik briket 
tongkol jagung dan briket tempurung kelapa berdasarkan penelitian menunjukkan 
bahwa untuk nilai kerapatan telah memenuhi standar SNI 01-6235-2000 yaitu 
minimal 0,4407 gr/cm
3
, untuk nilai kadar air juga telah memenuhi standar             
SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 8 %, sedangkan untuk nilai kalor pada briket tidak 
ada yang memenuhi standar SNI 01-6235-2000 yaitu minimal 5.000 kal/gr, sementara 
untuk nilai kadar abu pada briket juga telah memenuhi standar SNI 01-6235-2000 
yaitu maksimal 8 %. 
5.2 Saran 
 Saran-saran untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan jenis bahan perekat yang berbeda. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengujian kuat tekan dari setiap 
komposisi briket 
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A. Data Penelitian Untuk Kerapatan (𝝆) Briket 
Data hasil penelitian untuk pengujian kerapatan pada briket dapat dilihat pada 

























10 18,9 3,2 3,5 
15 19,0 3,2 3,5 
20 19,1 3,2 3,5 
60 
 
10 19,0 3,3 3,5 
15 19,2 3,3 3,5 
20 21,4 3,3 3,5 
80 
10 23,4 3,3 3,5 
15 23,5 3,3 3,5 





10 27,0 3,3 3,5 
15 27,2 3,3 3,5 
20 27,4 3,3 3,5 
60 
10 30,4 3,3 3,5 
15 31,4 3,3 3,5 
20 31,4 3,3 3,5 
80 
10 30,4 3,3 3,5 
15 30,9 3,3 3,5 











B. Data Penelitian Untuk Kadar Air (%) Briket 
 Data hasil penelitian untuk pengujian kadar air pada briket dapat dilihat pada 



















10 30,0007 29,9091 
15 30,0443 29,9543 
20 28,1552 28,0580 
60 
10 31,1500 31,0612 
15 27,6063 27,5230 
20 27,7489 27,6560 
80 
10 29,9975 29,8842 
15 30,0440 29,9427 





10 31,1550 31,0701 
15 27,6854 27,5724 
20 27,7441 27,5980 
60 
10 29,9978 29,8860 
15 30,0485 29,9106 
20 28,1067 27,9349 
80 
10 31,1672 31,0670 
15 27,6965 27,5879 













C. Data Penelitian Untuk Nilai Kalor Briket (kal/gr) 
Data hasil penelitian untuk pengujian nilai kalor pada briket dapat dilihat pada 


























10 1,0001 6,1 16,1 1,5367 
15 1,0002 3,6 13,34 1,5458 
20 1,0000 15 14,72 1,5119 
60 
10 1,0002 4,5 14,95 1,5422 
15 1,0004 6,5 16,79 1,5541 
20 1,0000 0,6 18,17 1,4903 
80 
10 1,0008 1 17,25 1,5099 
15 1,0005 3 20,7 1,5075 




10 1,0010 4 18,4 1,6342 
15 1,0003 3,4 17,71 1,452 
20 1,0002 1,5 18,4 1,6023 
60 
10 1,0005 3,5 17,25 1,5871 
15 1,0008 2 13,8 1,5604 
20 1,0005 3,2 20,7 1,5037 
80 
10 1,0006 2,5 10,35 1,5883 
15 1,0003 4 13,8 1,5533 






D. Data Penelitian Untuk Kadar Abu (%) Briket 
 Data hasil penelitian untuk pengujian kadar abu pada briket dapat dilihat pada 


























10 29.0414 29.0369 28.9939 
15 29.0400 29.0763 29.0400 
20 27.1346 27.1316 27.0931 
60 
10 30.1956 30.1936 30.1511 
15 26.7259 26.7243 26.6793 
20 28.8485 28.8468 28.8082 
80 
10 33.7965 33.7939 33.7375 
15 26.7855 26.7818 26.7399 





10 29.0183 29.0147 28.9987 
15 29.0622 29.0599 29.0445 
20 27.1175 27.1166 27.1010 
60 
10 26.7692 26.7690 26.7440 
15 26.7690 26.7110 26.6866 
20 28.8355 28.8335 28.8117 
80 
10 33.7493 33.7490 33.7104 
15 30.1868 30.1867 30.1516 



























A. Menghitung Konsentrasi Perekat (%) 
Masing-masing sampel memiliki konsentrasi perekat yaitu 10 %, 15 % dan  
20 %. Dimana masing-masing ukuran partikel 40 mesh, 60 mesh dan 80 mesh. 
Dengan perbandingan masing-masing sampel sebagai berikut: 
90 % ∶ 10 %, 85 % ∶ 15 % 𝑑𝑎𝑛 80 % ∶ 20 %. Dengan menentukan terlebih 
dahulu total massa sampel antara arang pada bahan dengan jumlah bahan perekat 
yaitu 50 gr. Dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. 1. ) 90 % ∶ 10 % →
90 %
100 %
= 0,9 × 50 𝑔𝑟 = 45 𝑔𝑟 →  massa arang 
2.) 10 % →
10 %
100 %
 = 0,1 × 50 𝑔𝑟 = 5 𝑔𝑟 →  massa perekat 
b. 1.) 85 % ∶ 15 % →
85 %
100 %
= 0,85 × 50 𝑔𝑟 = 42,5 𝑔𝑟 →  massa arang 
2.) 15 % →
15 %
100 %
 = 0,15 × 50 𝑔𝑟 = 7,5 𝑔𝑟 →  massa perekat 
c. 1.) 80 % ∶ 20 % →
80 %
100 %
= 0,8 × 50 𝑔𝑟 = 40 𝑔𝑟 →  massa arang 
2.) 20 % →
20 %
100 %








B. Menghitung Kerapatan (𝝆) Briket 
Persamaan: 




1. Tongkol Jagung 40 mesh Perekat 10 %  
      Diketahui: Massa briket  =  18,9 gram 
 Diamater briket  =  3,2 cm 
 Tinggi briket  =  3,5 cm 
 Dimana V =  𝜋 . 𝑟2. ℎ            𝑟 =  
1
2
 . 𝐷 
  =  3,14 . (1,65)
2 
. 3,5 
  =  29,89 cm
3 








                   =  0,63 gram/ cm
3 







 Dengan menggunakan persamaan di atas, maka hasil perhitungan kerapatan 

































10 18,9 3,2 3,5 0,63 
15 19,0 3,2 3,5 0,64 
20 19,1 3,2 3,5 0,64 
60 
 
10 19,0 3,3 3,5 0,64 
15 19,2 3,3 3,5 0,64 
20 21,4 3,3 3,5 0,72 
80 
10 23,4 3,3 3,5 0,78 
15 23,5 3,3 3,5 0,79 





10 27,0 3,3 3,5 0,90 
15 27,2 3,3 3,5 0,91 
20 27,4 3,3 3,5 0,92 
60 
10 30,4 3,3 3,5 1,02 
15 31,4 3,3 3,5 1.05 
20 31,4 3,3 3,5 1.05 
80 
10 30,4 3,3 3,5 1.02 
15 30,9 3,3 3,5 1.03 












C. Menghitung Kadar Air (%) Briket 
Persamaan: 
 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 (%) =  
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐵𝑟𝑖𝑘𝑒𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ − 𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐵𝑟𝑖𝑘𝑒𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐵𝑟𝑖𝑘𝑒𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 × 100 % 
1. Tongkol Jagung 40 mesh perekat 10 % 
  Diketahui:    𝑀𝑏𝑏 = 30,0007 gram 
                          𝑀𝑏𝑘 = 29,9091 gram 
 Jadi 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%) =
30,0007 % − 29,9091 %
29,9091 %
 × 100 %  
                                         = 0,30 % 
      Dengan menggunakan persamaan di atas, maka hasil perhitungan kadar air 





















10 30,0007 29,9091 0,30 
15 30,0443 29,9543 0,29 
20 28,1552 28,0580 0,34 
60 
10 31,1500 31,0612 0,28 
15 27,6063 27,5230 0,30 
20 27,7489 27,6560 0,33 
80 
10 29,9975 29,8842 0,37 
15 30,0440 29,9427 0,33 





10 31,1550 31,0701 0,27 
15 27,6854 27,5724 0,40 
20 27,7441 27,5980 0,52 
60 
10 29,9978 29,8860 0,37 
15 30,0485 29,9106 0,45 
20 28,1067 27,9349 0,61 
80 
10 31,1672 31,0670 0,32 
15 27,6965 27,5879 0,39 





D. Menghitung Nilai Kalor Briket 
1. Tongkol Jagung 40 mesh perekat 10 % 
Waktu (menit ke-) Suhu (
o
C) Waktu (menit ke-) Suhu (
o
C) 
5 29,517 19 32,144 
6 29,518 20 32,140 
7 29,519 21 32,136 
8 29,520 22 32,131 
9 29,520 23 32,126 

















Diketahui :  Massa Briket =  1,0001 gram 
              Tc =  32,144 
o
C   
  Ta =  29,520 
o
C  
  C1 =  6,1 ml 
  C3 =  7 cm × 2,3 kal/cm = 16,1 kal 
Untuk mencari nilai kalor (𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠) terlebih dahulu mencari perubahan temperatur 
selama 5 menit (𝑟) : 
𝑟1  =  
(29,517− 29,518) + (29,518−29,519) + (29,519–29,520) + (29,520−29,520) + (29,520−29,520)
5
 
      =  
0,003
5
    =   0,0006  oC  
𝑟1  =  
(32,144−32,144) + (32,144−32,140) + (32,140−32,136) + (32,136−32,,131) + (32,131−32,126)
5
 
 =  
0,018
5
    =   0,0036  oC  
𝑇 =  𝑇𝑐 −  𝑇𝑎 −  𝑟1  (𝑏 − 𝑎) − 𝑟2 (𝑐 − 𝑏) 
    =  32,144 − 29,520 −  0,0006(1,65) −  0,0036(7,65) 
     =  1,5368 
o
C 
Jadi nilai kalor dari briket tongkol jagung 40 mesh perekat 10 % adalah : 
𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 = 
𝑇 × 𝑊 − 𝐶1− 𝐶2− 𝐶3
𝑚
 
            = 
1,5368 × 2427,188 − 6,1 – 0 − 16,1  
1,0001
 







    Dengan menggunakan persamaan di atas, maka hasil perhitungan nilai kalor 

































10 1,0001 6,1 16,1 1,5367 3707,529 
15 1,0002 3,6 13,34 1,5458 3734,256 
20 1,0000 15 14,72 1,5119 3639,945 
60 
10 1,0002 4,5 14,95 1,5422 3723,010 
15 1,0004 6,5 16,79 1,5541 3747,294 
20 1,0000 0,6 18,17 1,4903 3598,468 
80 
10 1,0008 1 17,25 1,5099 3643,631 
15 1,0005 3 20,7 1,5075 3633,457 





10 1,0010 4 18,4 1,6342 3940,148 
15 1,0003 3,4 17,71 1,452 3502,110 
20 1,0002 1,5 18,4 1,6023 3868,405 
60 
10 1,0005 3,5 17,25 1,5871 3829,514 
15 1,0008 2 13,8 1,5604 3768,556 
20 1,0005 3,2 20,7 1,5037 3624,038 
80 
10 1,0006 2,5 10,35 1,5883 3839,941 
15 1,0003 4 13,8 1,5533 3751,220 






E. Menghitung Kadar Abu (%) Briket 
Persamaan: 
         Kadar Abu (%) =
Ma −  Mc
Msa
 x 100 %   
1. Tongkol Jagung 40 mesh perekat 10 % 
  Diketahui:   𝑀𝑎  = 29.0369 gr 
      𝑀𝑠𝑎 (massa cawan + massa awal sampel) =  28.9939 + 1.0183 = 30.0122 gr 
𝑀𝑐  =  28.9939 gr 
 Jadi 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 (%) =
29.0369 % − 28.9939 % 
30.0122 %
 × 100 %  
                                         =  0.14 % 
      Dengan menggunakan persamaan di atas, maka hasil perhitungan kadar abu 





























10 29.0414 29.0369 28.9939 0.14 
15 29.0400 29.0763 29.0400 0.12 
20 27.1346 27.1316 27.0931 0.13 
60 
10 30.1956 30.1936 30.1511 0.13 
15 26.7259 26.7243 26.6793 0.16 
20 28.8485 28.8468 28.8082 0.12 
80 
10 33.7965 33.7939 33.7375 0.16 
15 26.7855 26.7818 26.7399 0.15 









10 29.0183 29.0147 28.9987 0.05 
15 29.0622 29.0599 29.0445 0.05 
20 27.1175 27.1166 27.1010 0.05 
60 
10 26.7692 26.7690 26.7440 0.09 
15 26.7690 26.7110 26.6866 0.08 
20 28.8355 28.8335 28.8117 0.07 
80 
10 33.7493 33.7490 33.7104 0.11 
15 30.1868 30.1867 30.1516 0.11 








































A. Persiapan dan Proses Pengarangan Pada Bahan   
 
1. Pengambilan Tongkol Jagung dan Tempurung Kelapa 
                                                                   












2. Proses Pengarangan Bahan   




































3. Tongkol jagung dan tempurung kelapa yang telah jadi arang 












        (arang tongkol jagung)             (arang tempurung kelapa) 
 














C. Proses Penimbangan Massa Arang dan Perekat 
                
 
D. Proses Pembuatan dan Pencampuran Adonan  
 
 























F. Tahap Pengujian Briket 



















































































































3. Uji Nilai Kalor Pada Briket 










b. Memasukkan briket ke dalam cawan bomb, kemudian menghubungkan ke kawat 




































c. Mengisi oksigen pada tabung pembakaran (bomb) 
 
 






































4. Uji Kadar Abu 
a. Memasukkan cawan yang telah berisi briket ke dalam tanur untuk mengetahui 


















b. Sampel yang telah dikeluarkan dari dalam tanur kemudian di dinginkan 
selama 5 menit setelah itu di masukkan ke dalam desikator 













c. cawan yang telah berisi sampel yang di dinginkan dalam desikator selama 15 




















(DOKUMENTASI PERSURATAN PENELITIAN) 
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